BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

51 Analisis Keseluruhan Data

Berdasarkan hasil analisis kasus dari ketiga subjek, peneliti melihat
fenomena berobat ke paranormal tiap subjek yang tidak jauh berbeda. Ketiga subjek
memang berasal dari keturunan Jawa asli akan tetapi latar belakang didikan budaya
pada ketiga subjek berbeda. Subjek H dan DPS lahir dan dididik dalam keluarga
yang kental akan budaya Jawa dan agamanya, sehingga sejak kecil kedua subjek
sudah terbiasa melihat hal-hal klenik yang biasa ditemukan pada budaya Jawa.
Berbeda dengan subjek WS yang sejak kecil ia justru tidak pernah percaya dengan
hal-hal yang berbau mistis dan bahkan menganggap upacara-upacara adat dalam
budaya Jawa terlalu rumit dan merepotkan. Semakin bertambahnya usia, ketiga
subjek justru dikelilingi oleh orang-orang yang kental dengan hal yang berbau
kejawen dan menyukai hal-hal klenik.

Kepribadian yang ramah, mau berbagi dan selalu bersemangat dimiliki oleh
ketiga subjek. Akan tetapi, ketiganya memiliki-pengalaman bahwa kebaikan mereka
disalah arti-kan oleh orang lain. Kebaikan subjek WS kepada semua orang disalah
arti-kan oleh seorang pria, hingga nekat mengirimkan guna-guna padanya. Hal yang
sama juga terjadi pada subjek DPS, akan tetapi karena kebaikan subjek justru
membuat orang lain menjadi iri. Kebaikan yang dilakukan subjek H justru membuat
ia rugi. Subjek H berusaha untuk membantu teman-temannya yang dianggap

keluarga agar bisa sukses seperti dirinya, tapi sayangnya kebaikannya disalah
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gunakan. Subjek H justru harus merasakan bangkrut karena dikhianati oleh teman-
temannya.

Pandangan ketiga subjek mengenai datangnya penyakit bisa datang dari
mana saja, dari hal yang wajar (bakteri, virus) maupun hal yang tidak wajar (adanya
gangguan makhluk halus). Ketika individu merasakan badan yang bugar dan pikiran
yang tenang, dapat melakukan aktivitasnya terutama dalam beribadah dengan
lancar, serta emosi yang stabil itu adalah makna sehat menurut ketiga subjek.
Sedangkan makna sakit adalah ketika merasa ada yang salah dengan dirinya yang
bisa disebabkan karena fisik atau psikisnya sehingga mengganggu aktivitas sehari-
hari. Pandangan mengenai konsep sehat dan sakit dan pengalaman dari masalah-
masalah yang telah dialami itu membuat perubahan yang disadari oleh subjek dan
sekelilingnya, yang kemudian memunculkan sebuah persepsi tentang kondisi yang
sedang dialaminya.

Ketika menghadapi. suatu perubahan pada diri individu tanpa tau apa
penyebabnya pasti akan membuat -tidak nyaman. Pada awal nya selalu ceria,
pekerja keras, bersemangat namun tiba-tiba bisa -menjadi seorang yang pendiam,
malas mengurus pekerjaan dan sulit tidur, seperti yang dialami oleh subjek WS dan
DPS. Kedua subjek mengalami perubahan psikis dan fisik. Dari segi psikis yaitu
perubahan dalam kepribadiannya sedangkan dari fisik subjek merasakan badannya
selalu terasa berat dan pusing. Subjek WS dan DPS sudah memeriksakan diri ke
dokter namun tidak adanya perubahan. Kondisi yang mereka alami itu membuatnya
berpikir bahwa mereka rentan untuk terkena guna-guna dari orang lain dan merasa

aura nya mudah kotor karena hal-hal negatif yang menempel pada diri subjek. WS
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dan DPS menganggap kondisi mereka tersebut serius apabila tidak segera diobati,
dapat lebih membahayakan diri sendiri baik dalam fisik maupun psikis

Berbeda halnya dengan subjek H ketika ia merasakan sakit secara fisik pasti
sangat berpengaruh pada psikisnya. Subjek H pernah mengalami sakit pada organ
dalamnya yang tak berfungsi sempurna hingga divonis dokter sudah tidak bisa
disembuhkan. Pengaruh sakit ini pada psikis subjek adalah ia jadi frustasi dan tidak
mau beribadah. Demikian juga yang baru saja ia alami, ia bangkrut dan itu
berpengaruh ke psikisnya. Subjek yang semangat dalam bekerja dan selalu mau
membantu orang lain kini menjadi murung dan tidak ada semangat dalam bekerja
lagi. Namun, seiring berjalannya waktu, subjek menyadari bahwa ia mudah merasa
stres jika menghadapi suatu masalah dan mudah goyah rohaninya dan apabila tidak
segera mendapatkan bantuan, subjek bisa selalu terpuruk dan tidak bisa produktif
lagi.

Ketiga subjek merasakan hal yang sama ketika menilai keuntungan dan
kerugian berobat ke - paranormal.Keuntungannya yaitu praktis karena tidak
memerlukan obat-obat berdosis tinggi, lebih cepat terasa efek kesembuhannya,
tidak hanya menyembuhkan secara fisik tapi juga bisa membimbing dari segi rohani
dan psikis. Paranormal menurut ketiga subjek bisa menjadi tempat yang asik untuk
berbagi cerita karena mereka mau benar-benar mau mendengarkan dan membantu
kapanpun. Namun dibalik keuntungannya ada pula hambatan yang dirasakan ketiga
subjek, yaitu agak sulit menemukan paranormal yang cocok dan dapat dipercaya.

Munculnya perasaan terancam pada subjek WS karena hal yang dialaminya

sudah merusak bukan hanya fisik dan psikis saja, tetapi juga merusak kehidupan
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rumah tangganya (perceraian). Perasaan terancam pada subjek H juga muncul
karena semakin lama ia merasa semakin stres dan takut tidak bisa memenuhi
kebutuhan keluarga yang menjadi tanggung jawabnya dan juga dalam hal rohaninya
sudah semakin kacau karena tidak percaya adanya Tuhan. Berbeda halnya dengan
subjek DPS yang muncul perasaan terancam karena subjek melihat orang
terdekatnya meninggal karena adanya guna-guna dari orang lain yang tidak
diketahui dan juga perubahan sifat yang drastis sudah membuat subjek terganggu.
Ketiga subjek akhirnya memutuskan untuk melakukan pengobatan ke
paranormal dengan berbagai macam proses pengobatan yang dilakukan. Subjek
WS sudah melakukan rugyah sebanyak 3x yang berfungsi mengusir roh jahat yang
sudah lama ada di dalam tubuh subjek. Ketika subjek WS mengalami patah tulang,
subjek WS juga mendatangi paranormal dan ia dipijat namun tidak dipijat oleh
paranormal, melainkan ia dipijat oleh roh sesepuh dari paranormal tersebut. Berbeda
dengan subjek WS, subjek H justru.menjadikan paranormal sebagai tempat ia
berdiskusi tentang kehidupan dan ia diajarkan untuk lebih dekat pada Tuhan dengan
melakukan ibadah rajin. Subjek H juga diajarkan untuk melakukan semedi yang
berguna untuk lebih menenangkan jiwa. Sedangkan subjek DPS melakukan
pengobatan sesuai dengan adat jawa yang masih kental. Subjek DPS melakukan
ruwatan sebanyak 3x. Ruwatan ini berfungsi untuk membuang kesialan yang ada
pada tiap individu. Subjek DPS juga melakukan mandi kembang 7 rupa untuk
membuka aura positif dalam dirinya. Ketiga subjek memiliki kesamaan dalam

proses pengobatan yaitu meminum obat kapsul hasil racikan dari paranormal.
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Banyak perubahan positif yang terjadi pada ketiga subjek setelah menjalani
pengobatan di paranormal. Ketiga subjek menjadi bisa beraktivitas kembali dengan
semangat yang baru, lebih rajin beribadah, lebih berpikiran positif dalam beraktivitas
hingga kembalinya hubungan atau relasi yang baik antar keluarga maupun dengan
orang-orang terdekat lainnya. Keberhasilan sebuah pengobatan tentu didasari
adanya keyakinan dan semangat dari dalam diri subjek untuk sembuh. Selain
adanya keyakinan dari dalam diri, keyakinan yang diberikan pada paranormal untuk
mengobati subjek juga menjadi kunci keberhasilan suatu pengobatan. Ketiga subjek
bahkan tidak hanya menaruh keyakinan pada paranormal, tetapi mereka juga
menjalin relasi yang dekat dengan sang paranormal.

5.1.1 Bagan Kesimpulan Hasil Analisis Kasus Seluruh Subjek



Latar belakang subyek:
Ketiga subjek sejak lahir dan
dibesarkan menjadi warga asli
suku Jawa yang juga
mempunyai pengalaman
mistis sebelumnya, baik
karena pengalaman pribadi
maupun pengalaman dari
lingkungan sosial.

Pemahaman tentang sehat
dan sakit:

Subjek percaya bahwa
penyakit bisa datang dari
mana saja, dari hal yang wajar
(bakteri, virus) maupun hal
yang tidak wajar (adanya
gangguan makhluk halus).
Makna sehat:

ketika seseorang merasakan
badan yang bugar dan pikiran
yang tenang sehingga
merasakan emosi yang stabil
Makna sakit:

merasakan kondisi yang tidak
enak bisa pada tubuh atau
pikiran, sehingga
mengganggu aktivitas sehari-
hari serta mengganggu dalam
menyalurkan emosi dan ber-
tingkah laku. Serta jauhnya

Qri dengan Tuhan.

ﬂrsepsi Tentang Keseriusan

Penyakit:
¢ Membuat psikis dan iman-nya

bangkrut

lebih membahayakan diri sendiri
baik dalam fisik maupun psikis

Ketidakkebalan Diri:

e Serasa mudah stress jika
menghadapi suatu masalah dan
berpengaruh dalam berkativitas

sehingga membuat aura dirinya
votor

mudah goyah semenjak usahanya

¢ Apabila tidak segera diobati, dapat

¢ Menganggap rentan untuk terkena
guna-guna dari orang lain, karena
adanya permasalahan dengan pria,

~

dirasakan:

e Tidak hanya
menyembuhkan
secara fisik tapi juga
bisa membimbing
dari segi rohani dan
psikis

e Mempunyai tempat
yang bisa diajak
berdiskusi tentang
apapun

e Praktis dan lebih
cepat terasa efeknya

Hambatan yang
dirasakan:

e Agak sulit
menemukan
paranormal yang
cocok dan dapat

e Subyek merasakan ancaman
karena semakin lama ia
merasa semakin stress dan
takut tidak bisa memenuhi
kebutuhan keluarga yang
menjadi tanggung jawabnya.

e Subyek juga dalam hal
rohaninya sudah semakin
kacau karena tidak percaya
adanya Tuhan

e Subjek merasakan-ancaman
ketika melihat orang
terdekatnya meninggal
karena ada guna-guna dari
orang lain yang tidak
diketahui

¢ Perubahan sifat yang drastis
membuat subjek terganggu

/

hingga terjadi perceraian

\denoan suami
/Isyarat untuk bertindak:\

¢ Bantuan dan dukungan
dari keluarga (lbu dan
istri)

¢ info dan dorongan dari
teman dekat

¢ Ajakan komunitas

¢ Media Sosial: melihat
dari iklan yang muncul

ﬁ/lanfaat yang \

dipercaya /
Ancaman: \

J

\di TV /

\paranormall pengobatnya/
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[ Berobat ke \

Paranormal
dengan metode
pengobatan:

- Berdiskusi
tentang
kehidupan

- Diajarkan untuk
lebih
mendekatkan
diri pada Tuhan

- Minum racikan
jamu

—=2 - Minum obat
racikan dari
paranormal

- Ruwatan

- Rugyah

- Mandi kembang

- Disembuhkan
oleh “roh”

J

/

Keyakinan untuk
berperilaku (Self Efficacy):

¢ Semangat subyek untuk
sembuh sangat tinggi.

¢ Subjek yakin apabila ia
dibimbing dengan orang
yang tepat, ia bisa segera
pulih

¢ Subjek mencoba
mengenali pengobatnya
sehingga mampu menaruh
kepercayaan kepada
pengobatnya.

e Subjek juga menjalin
hubungan dekat (seperti
keluarga) dengan
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5.2 Pembahasan

Peneliti melakukan komparasi hasil penelitian yang telah diperoleh dengan
tinjauan teoritis pada tinjauan pustaka, untuk melihat relevansi temuan peneliti
dengan teori yang menjadi acuan dalam penyusunan penelitian ini. Ketiga subjek ini
lahir dan besar sebagai orang Jawa. Sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Huda
(2015) bahwa. latar belakang budaya menjadi salah satu variabel pengubah yang
penting. Warisan ilmu klenik, ilmu santet atau ilmu perdukunan ini masih kental bagi
masyarakat Jawa. Pemahaman yang demikian bagi ketiga subjek juga telah menjadi
mitos dan tradisi, sehingga kebiasaan dan cara berpikir mistis itulah menyebabkan
kecenderungan ketiga subjek untuk mengadukan persoalannya kepada paranormal.
Kurangnya pengetahuan dan pengalaman tentang suatu penyakit juga dapat
menyebabkan individu merasa tidak rentan terhadap kondisi yang sedang dialami
(Pradana & Kurniawan, 2015). Ketiga subjek memiliki pengetahuan yang berbeda-
beda tentang kondisi yang mereka alami. Subjek-' WS dan DPS memiliki pengalaman
tentang kondisi yang dialami sebelumnya yaitu gangguan dari orang yang berniat
jahat. Sedangkan subjek H, dahulu pernah mempunyai pengalaman sembuh karena
pengobatan paranormal dan ketika ia saat ini mengalami gangguan psikis ia
memutuskan untuk kembali mencari paranormal yang bisa ia percayai daripada
mencari seorang psikolog atau psikiater.

Faktor-faktor pengubah tersebut memunculkan persepsi mengenai ketidak-
kebalan diri dan keseriusan penyakit yang mereka alami. Seperti penjelasan Irwan
(2017) ketidakkebalan diri yang dirasakan merupakan kemungkinan bahwa orang-

orang dapat mengembangkan masalah kesehatan menurut kondisi mereka dan
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keseriusan yang dirasakan yaitu orang-orang yang mengevaluasi seberapa jauh
keseriusan penyakit tersebut apabila mereka mengembangkan masalah kesehatan
mereka atau membiarkan penyakitnya tidak ditangani. Subjek WS dan DPS merasa
rentan untuk terkena guna-guna dari orang lain, karena adanya permasalahan
dengan orang lain, sehingga membuat aura dirinya kotor yang bisa menyebabkan
permasalahan pada fisik juga. Sedangkan subjek H merasa bahwa ia mudah
merasakan stres jika menghadapi suatu masalah yang berpengaruh dalam ia
berkativitas. Sehingga ketiga subjek merasakan keseriusan penyakit tentang
kondisinya dan jika tidak segera mendapatkan penanganan bisa jadi lebih
membahayakan diri sendiri baik dalam fisik maupun psikis.

Selain memunculkan persepsi tentang ketidak-kebalan diri dan keseriusan
penyakit, faktor-faktor pengubah tersebut juga memunculkan persepsi mengenai
keuntungan dan hambatan dalam menjalani pengobatan di paranormal. Persepsi
tentang keuntungan dan kerugian ini-terkait pandangan seseorang terhadap nilai
atau kegunaan dari- perilaku sehat-yang dilakukan dan juga hambatan yang
dirasakan untuk melakukan perubahan (Fanani & Dewi, 2014). Sesuai dengan
faktor-faktor menurut Triratnawati,dkk (2014) yang telah melakukan studi tentang
“The Power of Sugesti in Traditional Javanese Healing Treatment”.

2. Putus Asa Berharap pada Perawatan Medis

Seseorang yang sangat menderita dalam penyakithya harus mencari

kesembuhannya. Sama seperti subjek WS dan subjek DPS yang sudah melakukan

pengobatan secara medis di beberapa kali dan tidak ada perubahan. Dalam suatu
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pengobatan, jika suatu penyembuhan tidak memberikan efek apapun maka
pengobatan semacam ini akan ditinggalkan dan diteruskan ke penyembuhan lain.
3. Cepat, Efektif dan Murah

Ketiga subjek memandang berobat ke paranormal lebih praktis dan cepat
dirasakan efeknya. Perawatan medis modern membutuhkan waktu yang lama dalam
proses pemulihan. Dengan menunggu lama kesembuhan, ketiga subjek merasa
membuang-buang waktu, tenaga dan kesempatan untuk kembali produktif
beraktivitas serta biaya yang dikeluarkan juga tidak banyak bahkan banyak
paranormal yang tidak menerima imbalan.
4. Terapi Psikologis

Menceritakan sesuatu dan mengeluh tentang kehidupan atau penyakit yang
diderita seseorang memang sulit dilakukan. Hal ini terjadi karena semua orang
sangat sibuk, tidak dapat memberikan nasihat atau mendengarkan keluhan tersebut.
Akibatnya, pasien membutuhkan pertolongan yang lain, dalam hal kasus ini,
paranormal mau mendengarkan keluhannya, tidak hanya tentang penyakitnya, tetapi
juga masalah pribadinya. Ketiga subjek merasa bahwa paranormal tidak hanya bisa
menyembuhkan secara fisik tapi juga bisa membimbing dari segi rohani dan psikis.
Ketiga subjek juga senang mempunyai tempat yang bisa diajak berdiskusi tentang
banyak hal.
5. Cocog-Cocogan

Ketiga subjek tidak langsung bisa menemukan penyembuh yang pas untuk
diri mereka masing-masing. Ada yang tidak cocok dengan cara pengobatannya dan

ada pula yang tidak cocok dengan sosok penyembuhnya.
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Petunjuk untuk berperilaku (cues to action) diduga tepat untuk memulai
proses perilaku. Irwan (2017) menjelaskan petunjuk untuk berperilaku diduga tepat
untuk memulai proses perilaku yang berupa berbagai macam informasi dari luar atau
nasehat mengenai permasalahan kesehatan. Petunjuk untuk berperilaku ketiga
subjek berasal dari informasi dari teman dekat, ajakan dari komunitas yang diikuti,
informasi dari iklan yang muncul di TV, serta dukungan dari keluarga dan sahabat.
Selanjutnya, Irwan (2017) menjelaskan penilaian tentang ancaman yang dirasakan
ini berdasarkan pada ketidak-kebalan diri; persepsi keseriusan penyakit, persepsi
keuntungan dan kerugian serta adanya petunjuk untuk berperilaku. Ketiga subjek
merasakan dirinya terancam karena kondisi psikis atau fisik nya yang tak kunjung
sembuh. Ancaman yang dirasakan terhadap resiko yang akan muncul ini mengacu
pada sejauh mana seseorang berpikir penyakit atau kesakitan betul-betul
merupakan ancaman kepada dirinya.

Pertimbangan untung-rugi.—dan-—ancaman yang dirasakan, tidak akan
mengubah perilaku “individu untuk-melakukan perilaku preventif apabila tidak
dipengaruhi oleh Self efficacy (Irwan, 2017). Perlu keyakinan yang tinggi agar dapat
mengubah gaya hidup tersebut sebelum dimungkinkan terjadi sebuah perubahan.
Ketiga subjek memiliki keyakinan tinggi untuk melakukan pengobatan ke
paranormal. Tidak hanya itu saja, tetapi ketiga subjek juga mempercayai paranormal
tersebut sebagai penyembuh mereka bahkan ketiga subjek juga menjalin hubungan
yang baik dengan paranormal tersebut.

Pengobatan oleh paranormal pun akhirnya dilakukan oleh ketiga subjek.

Subjek WS pernah diobati dengan metode dipijat oleh “roh” leluhur dari paranormal
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yang menyembuhkannya ketika ia menderita patah tulang kaki dan menjalani
pengobatan dengan metode rugyah. Sedangkan subjek DPS pernah menjalani ritual
adat ruwatan yang masih dianggap ritual yang sakral untuk membuang kesialan
dalam diri seseorang. Saksono (2007) menjelaskan bahwa sebelum melakukan
pengobatan memerlukan diagnosis dengan menggunakan numerology (petungan)
yang biasanya menggunakan hari lahir wetonnya. Hal ini juga terjadi pada subjek
DPS, sebelum menjalankan ruwatan DPS perlu memberitahu hari lahir wetonnya
agar dapat ditentukan waktu yang tepat-untuk melaksanakan ruwatan tersebut.
Metode penyembuhan kedua subjek ini.sesuai dengan teori Kremer dalam Khair
(2015) bahwa salah satu bentuk praktik dalam metode penyembuhan memfokuskan
pada ethnoautobiography, yaitu pendekatan leluhur, yang memerlukan pemulihan
terhadap kesadaran adat dengan kembali ke akar silsilah seseorang, mitos, sejarah
kolektif leluhur, serta menghadirkan serangkaian upacara. Model penyembuhan ini
mengeksplorasi bagaimana berkomunikasi dengan kekuatan spiritual melalui
berbagai cara termasuk ritual dan-adanya mantra, seperti yang telah dijalani oleh
subjek WS dan DPS.

Sedangkan subjek H melakukan pengobatan dengan cara rajin melakukan
ibadah dan beberapa kali melakukan semedi untuk mencari ketenangan batin
dengan mendekatkan diri kepada Tuhan. Tidak lupa, subjek selalu mendapat
pendampingan dari paranormal yang sudah ia percayai. Paranormal tersebut selalu
memberikan wejangan dan mengajaknya berdiskusi agar selalu bertambah hal-hal
positif dalam diri subjek H. Dalam dunia kedokteran, proses penyembuhan subjek H

tersebut dikenal dengan istilah psikoterapi, yaitu terapi untuk membangkitkan
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motivasi, semangat, dan keinginan sabar untuk sembuh dan biasanya dilakukan
untuk penderita gangguan jiwa hingga ceramah, nasehat dari dokter atau psikolog
(Galanti, dalam Triratnawati,dkk (2014)). Secara umum, subjek memang begitu
lemah mental. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk membangun mental mereka
melalui paranormal.

Ketiga subjek juga diberikan obat berwujud kapsul hasil racikan sendiri oleh
paranormal yang ketika dibuka berisikan racikan jamu tradisional biasa. Akan tetapi,
ketika ketiga subjek tersebut meminumnya, mereka juga merasakan tubuh mereka
lebih segar dan merasa sehat. Dalam dunia medis, pemberian obat ini disebut
dengan plasebo, yang didefinisikan oleh The Concise Oxford Dictionary dalam
Barrett et al.(2006) sebagai pil, obat, dan lain-lain yang diresepkan untuk alasan
psikologis tetapi tidak memiliki efek fisiologis. Plasebo ini memberikan efek yang
mengacu pada fakta bahwa keyakinan akan efektivitas dari suatu penanganan akan
dapat membangkitkan harapan yang-membantu mereka menggerakkan diri mereka
sendiri untuk menyelesaikan problem-tanpa melihat apakah substansi yang mereka
terima adalah aktif secara kimiawi atau tidak memiliki efek (Nevid dkk., 2005).
Benson (dalam Khair, 2015) menjelaskan bahwa perubahan atau kesembuhan yang
dirasakan ketiga subjek bisa terjadi karena adanya plasebo atau yang sekarang
dikenal dengan remembered wellness, yaitu keyakinan dan harapan subjek,
keyakinan dan harapan paranormal serta keyakinan dan harapan yang tumbuh dari
hubungan subjek dan paranormal.

Selesai menjalani pengobatan oleh paranormal, perubahan positif banyak

terjadi pada diri tiap subjek. Perubahan tersebut seperti, ketiga subjek bisa kembali
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beraktivitas dengan pikiran dan jiwa yang lebih positif, mau bangkit merintis
usahanya lagi dari nol, bisa kembali dekat dengan Tuhan dengan rajin beribadah
dan hubungan dengan lingkungan sosialnya menjadi lebih baik. Kesembuhan yang
dialami ketiga subjek ini dijelaskan oleh Khair (2015), bahwa proses penyembuhan
dari situasi sakit demikian merupakan proses yang sedang berlangsung untuk
mempertahankan keseimbangan antara bagian-bagian dari sistem hidup secara
keseluruhan. Dalam serangkaian sistem hidup ada yang namanya penciptaan,
kehidupan, kehancuran dan kematian. Oleh karena itu, menurut Metzger dalam
Khair (2015), sistem penyembuhan oleh paranormal yang dijalani ketiga subjek
bukan hanya menyangkut untuk menghilangkan gejala patologis atau untuk
membuat masalah pergi, melainkan untuk mendukung hubungan yang tepat dan
mengurangi penderitaan baik bagi individu atau bagi masyarakat.

Pengobatan subjek ke paranormal ini adalah fakta pengalaman indera yang
hadir dalam kesadaran dan merupakan objek dari persepsi masing-masing individu,
itulah pengertian fenomena (Farid, 2018).-Maka dari itu, pengalaman seluruh subjek
berobat ke paranormal ini adalah suatu fenomena yang tak lain merupakan
fenomena berobat ke paranormal.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penyusunan penelitian Fenomena Berobat ke Paranormal ini, peneliti
menyadari masih banyak terdapat keterbatasan penelitian dan kondisi atau situasi
yang tidak dapat dicegah atau dihindari oleh peneliti, sehingga diduga dapat
mengurangi keakuratan hasil penelitian. Ada pun kondisi atau situasi penelitian yang

tidak dapat dicegah oleh peneliti, misalnya seperti kesibukan subjek yang cukup
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padat. Kesulitan-kesulitan tersebut kebanyakan terjadi pada saat akan melakukan
pengambilan data lanjutan setelah pengambilan data yang pertama, maka dari itu
peneliti tetap menyesuaikan dengan kegiatan subjek.

Peneliti berusaha untuk membuat subjek merasa nyaman selama proses
jalannya wawancara, sehingga beberapa kali saat wawancara subjek ditemani oleh
orang terdekatnya. Orang terdekat subjek tersebut juga menjadi subjek triangulasi.
Pada saat wawancara pertama subjek WS dan H ditemani oleh orang terdekatnya.
Pendamping subjek WS pada saat itu adalah suaminya. Suami subjek WS beberapa
kali menjelaskan kondisi subjek pada saat itu yang tidak dirasakan oleh subjek
sendiri. Sedangkan subjek H ditemani oleh temannya. Berbeda dengan pendamping
subjek WS, teman subjek H tidak terlalu banyak bhicara. Hal ini yang membuat
peneliti mengalami kesulitan menggali’ informasi lebih dalam, karena subjek
triangulasi subjek H hanya membenarkan apabila yang dikatakan subjek H tidak
sesuai keadaan pada saat itu. Sedangkan, subjek DPS tidak didampingi siapapun,
karena selama kejadian subjek sadar-akan tindakannya.

Keterbatasan lainnya dalam penelitian ini-yaitu subjek belum bisa lebih
terbuka untuk bercerita. Sebelum melakukan wawancara, peneliti sudah berusaha
untuk mendekatkan diri kepada masing-masing subjek. Peneliti melakukan
observasi partisipan, dimana peneliti mengamati dengan ikut dalam beberapa
kegiatan subjek agar peneliti bisa sedikit mengetahui karakter subjek. Peneliti
mengalami kesulitan ketika melakukan observasi, karena observasi terhadap suatu
fenomena memiliki rentang waktu lama dan tidak dapat dilakukan secara langsung.

Selain itu, ada beberapa kegiatan yang datanya tidak mungkin diperoleh melalui
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observasi, seperti rahasia pribadi subjek, persepsi subjek, dan beberapa kegiatan
pengobatan oleh paranormal. Subjek WS dan DPS sudah lebih terbuka dan mulai
terlihat nyaman saat proses wawancara berlangsung. Namun berbeda dengan
subjek H, subjek H agak sulit untuk terbuka. Sehingga subjek berusaha mengulang
beberapa pertanyaan hingga akhirnya subjek bersedia untuk menjelaskan

Ada pun keterbatasan lainnya dalam penelitian ini yaitu terletak pada
kelemahan alat ukur penelitian. Dalam menyusun pedoman wawancara peneliti
cukup kesulitan dalam menentukan pertanyaan-pertanyaan yang dirasa dapat
mencakup seluruh aspek penelitian, namun juga tidak keluar dari topik penelitian.
Karena pada kenyataannya, masih terdapat beberapa jawaban subjek yang tidak
sesuai dengan maksud peneliti dalam pertanyaan yang diajukan. Dari sini peneliti
pun menyadari bahwa pemilihan kalimat dalam menyusun pertanyaan pada
pedoman wawancara sangat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman subjek
dalam menjawab seluruh pertanyaan. Pada proses wawancara pertama kali, hasil
penelitian yang diperoleh masih kurang-menjawab apa yang menjadi pertanyaan

penelitian dan membutuhkan proses pengambilan data lanjutan.



